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Salam sejahtera untuk kita semua"
Pertarna-tama kami mengucapkan puji syukur kepada Tuhan YME I
atas diberikannya kesempatan untuk saya dan suami saya membrOl
kembali AIbert Gallery setelah setahun vakum. Setelah dibuka dan I
diresmikan pada 2Ot4 AIbert Gallery justru vakum yang disebabkant
oleh beberapa alasan, terutama oleh kesibukan di bisnis-bisnis Van{
kamijalani. Namun, hasrat dan kecintaan kami dengan seni rupa I
tidak pernah lekang. Saat itu kami masih mengoleksi karya seni, I
terutama lukisan, meskipun dengan alasan personal. Kami puny, I
parameter apresiasi,tersendiri dalam mengoleksi karya seni terutan{
medium dua dimensi. Untuk itu kamijuga belum cukup percaya diril
jika disebut sebagai kolektor, di samping jumlah karya seni koleksi 
I
dapat dikatakan belum cukup banyak. I
Praktik mengoleksijuga membuat kami rnelakukan perjalanan ke Ba!
dan Yogyakarta, mengunjungi studi-studio seniman yang karya-
karyanya kami kagumi. Praktik mengoleksijuga disebabkan
kegemaran kami berbincang dengan para seniman, baik terkait
lukisan, kesenirupaan atau justru hal yang remeh-temeh. Agaknya
memang itulah ujung dari kecintaan kami mengoleksi dan mencintai
karya seni. Pengetahuan kesenirupaan kami bertambah diselilingi
canda tawa dengan para seniman.'o
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=^gan membuka kembali kamijuga berkesempatan untuk lebih
canyak berinteraksi dengan seniman, serta belajar lebih banyak dari
rolektor, kurator, penulis seni dan tentunya publik seni luas. Kami
.rya sedang memulai peningkatan kapasitas manajerial dan publikasi
eri kami sehingga lebih banyak orang mengetahui ikhtiar-ikhitiar
ami dalam medan seni rupa Indonesia. Selain itu kami akan
mencoba berkiprah di forum-forum seni rupa lain seperti art fair
tahun depan.
Setelah pameran ini kami akan terus mengoleksi karya seni seniman
trndonesia dan secara khusus lukisan. Maka dari itu pameran
cartography of Painting ini menandai dibukanya kembali Albert Art
Gallery. Mungkin banyak orang yang menganggap bahwa lukisan
atau karya dua dimensi lain sudah obsolete dalam seni rupa
kontemporer. Makin banyak seniman Indonesia yang menjelajahi
medium-medium seperti foto, video dan instalasi. Namun kami
memiliki sudut pandang yang lain. Kami melihat lukisan dan medium
2 dimensi lain masih tetap menantang dljelajahi seniman. Justru oleh
karena semua kemungkinan pencapaian artistik medium lukisan
sudah dilalui membuat para pelukis kontemporer semakin
tertantang untuk mempertanyakan urgensi penciptaan lukisan
mereka. Kami berharap akan terus dapat mendukung seniman





Terakhir, kami mengucapkan terima kasih banyak atas antusiasme,
semanEat, dan kerja keras para seniman untuk menyiapkan karya
untuk pameran ini. Selain itu kamijuga mengucapkan terima kasih
kepada kurator untuk mengawal wacana pameran ini. Kamijuga
mengucapkan apresiasi setinggi-tingginya kepada Paula Dewiyanti
yang telah berkenan membuka pameran. Serta pihak-pihak lain yr{
berkontribusi pada pameran ini yang tidak bisa kami sebutkan satu IPersatu. I









Lahir di Jakarta, 20 )anuari 1990. Menyelesaikan pendidikan di
STIMKOM (Sekolah Tinggi Media Komunikasi) Desain grafis, Jakart:
Saat ini sedang melanjutkan pendidikan di ISI Yogyakarta, jurusan
seni lukis. Aktif mengikuti pameran bersama, di antaranya tahun
2013 "Ngresulo" di Jogja Gallery, Yogyakarta; tahun 201-5 "Nalar
Sensasi Seni" di Galeri Nasional, Jakarta; tahun 20L6 "Bazaar art
Jakarta", di The Ritz-Carlton, Jakarta. Meraih penghargaan tahun
2014 sebagai "Emerging Artist", "Bronze Award", PT Bank UOB
Indonesia.
Wayan Kun Adnyana
lahir di Bangli, Bali 4 April 1976. sejak 2003 men gajar di FSRD ISI
Denpasar. Menyelesaikan Doktoralnya di ISI Yogyakarta pada tah,-
20L5. Sangat aktif berpameran sejak tahun l-990an. Telah
mengadakan enam kali pameran tunggal sejak tahun 2003. Pame'=-
tunggal terbarunya tahun 2013 bertajuk "Poems From Lake
Michigan" di Gwen Frostic School, Collage of Fine Art, Western
Michigan University, Kalamazoo, US. Meraih banyak penghargaar
salah satunya penghargaan Nominee UOB Painting of The Year,
Jakarta, tahun 20t6.
Serta semua
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